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ABSTRAK

Peramalan merupakan awal dari pengambilan sebuah keputusan, oleh
sebab itu peramalan sangat dibutuhkan dalam dunia pemasaran. Adanya
peramalan membantu pemilik untuk mengambil sebuah keputusan, seperti untuk
persediaan jumlah obat. Peramalan ini bertujuan untuk menghindari penumpukan
suatu barang ataupun kekurangan suatu barang. Tujuan penelitian ini yaitu
membangun suatu sistem peramalan dengan menggunakan Metode Single
Exponential Smoothing, yang digunakan sebagai sumber atau acuan estimasi
persediaan obat yang terjadi pada bulan depan, dan membangun suatu sistem
peramalan menggunakan Metode Single Exponential Smoothing berbasis website
dengan menggunakan bahasa pemograman PHP dan penyimpanan data MySQL.
Pada penelitian ini Metode peramalan yang digunakan yaitu Sngle Exponential
Smoothing Method, Metode ini bertujuan untuk meramalkan persediaan untuk
bulan depan. Alpha yang digunakan dalam Metode Single Exponential Smoothing
ialah 0.1 — 0.9. Metode untuk menghitung kesalahan peramalan yaitu Mean
Sguare Error. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data apotek sejahtera
periode Maret 2010 — Maret 2021. Hasil dari peramalan yang dilakukan pada obat
amplodiphine, kesalahan dalam peramalan pada apha 0.1 sebesar 10.67,
sedangkan pada apha 0.9 sebesar 5.26. Hasil perhitungan akurasi peramalan
alpha 0.1 sebesar 13.62, dan akurasi peramalan alpha 0.9 sebesar 12.7.

Kata Kunci: forecasting, mean square error, single exponential smoothing.



ABSTRACT

Forecasting is the beginning of making a decision, therefore forecasting is
needed in the world of marketing. The existence of forecasting helps the owner to
make a decision, such as to supply the amount of medicine. This forecasting aims
to avoid the accumulation of an item or a shortage of an item. The purpose of this
study is to build a forecasting system using the Single Exponential Smoothing
method, which is used as a source or reference for the estimation of drug supplies
that occur next month, and to build a forecasting system using the Website-based
Sngle Exponential Smoothing method using the PHP programming language and
data store MySQL. In this study, the forecasting method used is Sngle
Exponential Smoothing Method, this method aims to forecast inventory for the
next month. Alpha used in the Single Exponential Smoothing method is 0.1 — 0.9.
The method for calculating forecasting errors is Mean Square Error. The data
used in this study is the prosperous pharmacy data for the period March 2010 -
March 2021. The results of the forecasting carried out on the drug amplodiphine,
the error in forecasting at alpha 0.1 is 10.67, while at alpha 0.9 is 5.26. The
results of the calculation of the accuracy of forecasting alpha 0.1 is 13.62, and the
accuracy of forecasting alpha 0.9is12.7.

Keyword: forecasting, mean square error, single exponential smoothing.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peramalan ialah suatu aktifitas perkiraan yang akan terjadi di waktu yang
akan datang, hal tersebut bersifat tidak pasti. Dalam hal ini peramalan dilakukan
menggunakan data waktu lalu yang dilakukan analisis dengan cara — cara tertentu,
hasil baik atau tidaknya suatu penelitian ditentukan oleh ketepatan peramalan
yang telah dibuat [1].

Apotek Seahtera berdiri pada tahun 2002, didirikan oleh Handoko
Sarmono. Setiap bulannya, jumlah pembeli terkadang meningkat dan berkurang,
sehingga mengakibatkan apotek mengalami kekurangan persediaan obat maupun
juga kelebihan. Kelebihan persediaan obat tersebut mengakibatkan penumpukan
barang digudang, yang memakan banyak tempat dan juga kerugian akibat
kadaluarsa obat. Oleh sebab itu, pegawai apotek sgjahtera diharuskan untuk
mel akukan pengel olaan persediaan obat dengan tepat. Pada proses pendistribusian
obat, Apotek Sejahtera memasukkan obat setiap bulannya.

Metode Sngle Exponential Smoothing merupakan perkembangan dari
Metode Moving Average. Metode Sngle Exponential Smoothing ini merupakan
teknik peramalan rata — rata bergerak, dan melakukan pertimbangan dengan data
masa lalu dengan exponential. Data paling akhir memiliki bobot lebih besar dalam
rata — rata bergerak. Dalam Metode Sngle Exponential Smoothing nilai o
ditentukan secarabebas dari 0 - 1[2].

Metode Sngle Exponential Smoothing digunakan karena data penjualan
obat pada apotek sejahtera memiliki pola data naik dan turun secara acak, tanpa
adanya unsur tren maupun pola data musiman. Metode Sngle Exponential
Smoothing ini pula telah digunakan dalam penelitian peramalan penjualan obat
pada toko obat Bintang Geurugok menggunakan Metode Single Exponential
Smoothing, pada tahap uji semple didapatkan bahwa peramalan penjualan obat
Ambevan bulan maret 2015 berjumlah 49 tablet [3]. Sedangkan penelitian



berikutnya yang menggunakan Metode Sngle Exponential Smoothing yaitu pada
penelitian Sistem Informasi Peramaan Persediaan Barang Menggunakan
Menggunakan Metode SES dan DES, hasil dari penelitian ini untuk perhitungan
menggunakan Metode SES menghasilkan nilai forecast pada bulan januari 2017
yaitu 30 dengan nilai alpha 0.1 dan nilac MSE (Mean Sguare Error) 2, nilai
forecast 42 dengan nilai alpha 0.2 dan nila MSE (Mean Sgquare Error) 44, nila
forecast 47 dengan nilai alpha 0.3 dan nilai MSE (Mean Square Error) 33. Untuk
perhitungan DES menghasilkan forecast bulan januari 2017 9.58 dengan nilai
alpha 0.2 dan nilat MSE (Mean Square Error) 126.37 [4]. Berikutnya penelitian
yang menggunakan Metode Sngle Exponential Smoothing yaitu pada penelitian
Prediksi Jumlah Kebutuhan Pemakaian Air Menggunakan Metode Exponential
Smoothing (Studi Kasus : PDAM Kota Malang), dengan hasil pendlitian
menggunakan MAPE terkecil menggunakan Metode Sngle Exponential
Smoothing pada nilai a = 0.2 dengan MAPE sebesar 3.992; Metode DES pada
nilai a = 0.1 dengan nilai MAPE sebesar 4.932; dan Metode TES pada nilai a =
0.1 dan b = 0.1 dan y = 0.6 dengan nilac MAPE sebesar 6.733 [5]. Penelitian
berikutnya yang menggunakan Metode Sngle Exponential Smoothing yaitu
penelitian Prediksi Penjualan Laptop menggunakan Sngle Exponential Smoothing
Berbasis WEB, menghasilkan nilac MAPE selalu berada di bawah 10% jika
dilakukan dalam jangka 1 (satu) bulan, perhitungan akurasi prediksi dari hasil
manual pada priode agustus 2018 sampai dengan desember 2018 mendapatkan
hasil sebesar 92.9577% [6]. Penelitian berikutnya yang menggunakan Metode
Sngle Exponential Smoothing yaitu penelitian Perancangan Aplikasi Persediaan
Darah dengan Metode Single Exponential Smoothing Rumah Sakit Umum Déli
Serdang, yang menghasilkan sebuah penerapan Metode Single Exponential
Smoothing menghasilkan angka prediks persediaan darah yang mendekati
dominan dalam memprediks darah sehingga diketahui hasil yang ideal [7].

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan dari latar belakang, dissimpulkan perumusan masalah dari

penelitian ini yaitu bagaimana cara penerapan peramalan untuk pengoptimalan



produksi persediaan obat pada Apotek Segjahtera dengan menggunakan Metode
Sngle Exponential Smoothing.

1.3 Batasan Masalah

1. Data yang digunakan dalam Tugas Akhir ini merupakan data obat di
Apotek Sejahteradari Maret 2010 — Maret 2021.

2. Metode yang digunakan untuk meramalkan persediaan obat ialah
Sngle Exponential Smoothing.

3. Aplikasi yang dibangun, berbasis website, menggunakan bahasa
pemrograman PHP, dan penyimpanan data menggunakan MySQL .
4. Sistem berfokus padafitur peramalan persediaan obat.
1.4  Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapa penulis pada penelitian ini yaitu,
membangun suatu sistem untuk memprediksi pengoptimalan persediaan obat pada

Apotek Segjahtera dengan menggunakan Metode Sngle Exponential Smoothing.
1.5 Metodologi Pendlitian

151 Metodologi Pengumpulan Data
1. Observas

Penulis melakukan pengamatan ke lokasi di Apotek Sejahtera, dengan
mengamati hal yang berkaitan dengan penelitan penulis. Observasi dibutuhkan
untuk mendapatkan data yang menjadi kebutuhan pendlitianini.

2. Wawancara

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi melaui diskusi langsung
dengan Handoko Sarmono terkait Apotek Sejahtera, untuk mendapatkan data
yang menjadi bahan penelitian.

3. Studi Literatur

Tahap ini untuk mendapatkan data — data yang bersifat teoritis, dengan

cara membaca dan mempelgjari buku — buku, ataupun berbagai jurnal.



1.5.2 Metodologi Pengembangan Sistem
1. Waterfall

Anadlisis

Desain

Pengodean

Pengujian

Gambar 1.1 Metode Pengembangan Sistem Waterfall

Metode waterfall ialah sebuah metode pengembangan perangkat lunak
secara berurutan, kemajuan dalam metode waterfall dipandang terus mengalir ke
bawah seperti air terjun. Metode waterfall juga disebut model sequential linear
(sekuensiad linier) atau classic life cycle (alur hidup kelasik). Dalam membuat
sebuah software, harus melakukan beberapa tahap seperti analisis, desain,
pengkodean, pengujian, dan pemeliharaan [8].

1.5.3 Metodologi Pengujian Sistem

Black Box

Black Box memfokuskan pada fungsional dari sistem, karena uji coba
black box memungkinkan pengembangan sistem untuk membuat himpunan
kondis input yang akan melatih seluruh syarat fungsional suatu program. Black
box testing merupakan pendekatan yang melengkapi untuk menemukan kesalahan
lainnya. Black box testing berusaha menemukan kesalahan dalam beberapa
kategori yaitu, fungsi yang salah atau hilang, kesalahan interface, kesalahan



struktur data atau akses database, kesalahan performa, serta kesalahan inisiaisasi
dan terminasi [9].

154 Pengujian Metode Single Exponential Smoothing
Mean Square Error

Mean Sguare Error (MSE), merupakan cara selanjutnya untuk mengukur
kesalahan dalam peramalan keseluruhan. MSE merupakan rata — rata selisih
kuadrat antara nilai diramal dan nilai yang diamati. Metode MSE yang mana
menujukan seberapa besar perbedaan antara hasil estimasi dengan hasil yang
diestimasi, MSE juga cenderung menonjolkan deviasi yang besar karena adanya
pengkuadratan [10].

16  Sistematika Penulisan

Susunan penulisan skripsi dibagi sistematika penulisan dalam lima bab,
dimana satu dan yang lainnya saling berhubungan. Adapun sistematika
penulisannya adal ah sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan
Berisi latar belakang masalah yang dibahas, perumusan masalah,
ruang lingkup / batasan masalah, tujuan penelitian, metode yang
digunakan dalam penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB |1 Landasan Teori
Berisi teori kellmuan mendasar masalah yang akan diteliti, yang
terdiri dari teori — teori dasar / umum dan teori — teori khusus.
BAB 111 M etode Penelitian

Menygjikan pembahasan tentang metode penelitian, metode
pengumpulan data, metode analiss data, dan teknik
pengembangan sistem yang digunakan.

BAB IV Analisisdan Perancangan Sistem

Beris rancangan dan desain metode yang digunakan serta aat



BABV

BAB VI

bantu yang digunakan untuk mendesain sistem, seperti UML.
Hasil dan Pengujian

Mengimplementasikan hasil dari rancangan sistem dengan bahasa
pemograman dan metode pengujian yang digunakan untuk

mengetahui kemampuan dan error aplikasi.

Kesmpulan dan Saran

Menjelaskan hasil dari penelitian mengenai kelebihan dan
kekurangan padaimplementasi penelitian yang telah dilakukan.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari pembuatan aplikasi peramlan persediaan
obat menggunakan Metode Single Exponential Smoothing pada Apotek Sejahtera,
yaitu, berdasarkan hasil peramlaan dengan menggunakan perbandingan alpha 0.1
sampal dengan 0.9, salah satunya pada obat Amplodhipine pada periode Februari
2021 dengan apha 0.9 menghasilkan nilai peramalan sebesar 12.7 dengan nilai
MSE sebesar 5.26, yang merupakan nilai error terkecil yang berarti mendekati
nilai sebenarnya. Sedangkan pada alpha 0.1 menghasilkan nilai peramalan sebesar
13.62, dengan nilai MSE sebesar 10.67. Sedangkan pada alpha 0.2 menghasilkan
nilai peramalan sebesar 12.76, dengan nilai MSE sebesar 9.31. Untuk peramalan
dengan alpha 0.3 menghasilkan nilai sebesar 12.13, dengan nilar MSE sebesar
8.21. Untuk alpha 0.4 mengasilkan nilai peramalan sebesar 11.86, dengan nilai
MSE sebesar 7.33. Untuk peramalan dengan alpha 0.5 mengasilkan nilai sebesar
11.84, dengan nilaa MSE sebesar 6.66. Untuk peramalan dengan alpha 0.6
mengasilkan nilai peramalan sebesar 11.96, dengan nila MSE sebesar 6.14.
Untuk peramalan dengan alpha 0.7 menghasilkan nilai peramalan sebesar 12.16,
dan menghasilkan nila MSE sebesar 5.75. Untuk peramaan dengan alpha 0.8
menghasilkan nilai peramalan sebesar 12.42, dengan nilai M SE sebesar 5.46.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran untuk
pengembangan sistem lebih lanjut, aplikasi ini dapat dikembangkan dengan
menambah beberapa Metode perbandingan seperti Double Exponential
Smoothing, Triple Exponential Smoothing, Holt, Sngle Moving Avarage, dan
Weighted Moving Avarages Model.
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Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Status

Alamat

No.Telp/HP

Email

BIOGRAFI PENULIS

: Yosi Saputra

: Pemangkat, 17 Juli 1998
: Laki - Laki

> I1slam

: Belum Menikah

: Asrama Gatot Subroto 2
: 085712391423

: yosi.saputra@unmuhpnk.ac.id

PENDIDIKAN FORMAL

Tahun 2003 — 2004
Tahun 2004 - 2010
Tahun 2010 - 2013
Tahun 2013 - 2016

: TK Bhayangkari Negeri Sanggau

: Sekolah Dasar Negeri 04 Sanggau

: Madrasah Tsanawiyah Negeri Sanggau
: Madrasah Aliyah Negeri Sanggau



